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Kemiskinan merupakan permasalahan kompleks yang mengakibatkan ke-
timpangan sosial. World Bank menyatakan penurunan tingkat kemiskinan di
Indonesia mengalami perlambatan. Tahun 2014, BPS menyatakan persentase
penduduk miskin tertinggi terdapat di Pulau Jawa. Jawa Tengah menempa-
ti urutan tertinggi kedua setelah D. I. Yogyakarta. Data penduduk miskin yang
digunakan adalah gabungan antara data cross section dengan time series yang di-
sebut data panel. Apabila penduduk miskin antara wilayah satu dengan wilayah
lain dipengaruhi kondisi geogras maka data panel mempunyai efek spasial. Efek
spasial digunakan untuk mengetahui besarnya keterkaitan faktor-faktor secara
geogras. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor yang berpengaruh
terhadap penduduk miskin kabupaten/kota di Jawa Tengah menggunakan regresi
panel spasial. Pembobot spasial menggunakan pembobot rook contiguity karena
setiap wilayah bersinggungan sisi dengan wilayah lain. Penerapan ini mempe-
roleh hasil bahwa faktor yang mempengaruhi penduduk miskin kabupaten/kota
di Jawa Tengah adalah angka melek huruf dan pengeluaran per kapita dengan
model terbaik yang diperoleh adalah SEM random eect.
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Poverty is a complex problem that resulted in social inequality. World Bank
stated that the poverty reduction in Indonesia is getting slow down. In 2014,
BPS stated the highest percentage of poor people is in Java Island. Central Java
placed the second highest rank after D. I. Yogyakarta. Poor people data used is
a combination between cross section and time series data called panel data. If
poor people in one region to another is inuenced by geographical conditions then
panel data has a spatial eect. The spatial eect is used to determine how big
correlation of some factors geographically. The research is aimed to determine
factors that inuence poor people of regency/cities in Central Java using spatial
panel regression. The spatial weighting use the rook contiguity weighting because
each region touch on side to another region. The results of this implementation
are that the factors which inuence poor people of regency/cities in Central Java
are literacy rate and the expenditure per capita with the best model which is
obtained SEM random eect.
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